BAB |11

METODE PENELITIAN

A. Rancangan Pendlitian
a Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yaitu untuk
mengetahui adanya pengaruh dari dua variable independen terhadap
satu variable dependen dalam pengeruh kualitas layanan dan fasilitas
produk lembaga keuangan sehingga nasabah menjadi puas atas layanan
dan produk yang diberikan oleh lembaga keuangan atau BMT Dinar
Amanut. Metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode
penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivme, digunakan untuk
meneliti pada populas atau sampel tertentu, pengumpulan data
menggunakan instrument penelitian, analisis data bersifat statistic,
dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan?.

Menurut Usman Rianse dan Abdi dalam bukunya, penelitian
kuantitatif merupakan hasil perpaduan antara mazhabmarburg yang
berkolaborasi dengan aliran filsafat positivme®. Pemahaman yang

muncul dikalangan pengembangan penelitian kuantitatif adalah dapat

1 Syofian Siregar, Metode Pendlitian Kuantitatif.(Jakarta:PT Fajar Interpratama
Mandiri,2013), hal 30

2 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitaif Kualitatif dan R&D, (Bandung:Alfabeta, 2011 cet

14), him. 8

8 Usman Rianse dan Abdi, Metode Penelitian Sosial dan Ekonomi Teori dan Aplikasi,
(Bandung: Alfabeta, 2012), him. 19.
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dengan sengaja mengadakan perubakan terhadap dunia sekitar dengan
mel akukan eksperimen.
b. Jenis Penelitian
Jenis penditian yang digunakan adalah penelitian asosiatif
(hubungan) dengan metode analisis kuantitatif. Penelitian asosiatif
merupakan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui hubungan
antara dua variabel atau lebih. Yaitu antara pelayananan dan
keunggulan produk yang keberadaannya berpengaruh terhadap
kepuasan nasabah pada Bank BMT Dinar Amanu. Dengan penelitian
asosiatif ini maka akan dapat dibangun teoriyang dapat berfungsi untuk
menjel askan, meramalkan dan mengontrol suatu gejala’.
B. Variable Penelitian

Variable penelitian adalah sesuatu ha yang berbentuk apa sgja
yang ditetapkan oleh penelitian untuk dipelgjari sehingga diperoleh
informasi tentang hal tersebut kemudian di tarik kesimpulannya. Variable
dalam penelitian kuantitatif ini dibagi menjadi dua yaitu variable dependen
(terikat) dan variable independen (bebas).

Menurut Hatc dan Farhadi Secara teoristis variable dapat
didefinisikan sebagai atribut seseorang obyek yang mempunyai “variasi”
antara satu orang dengan orang lain. Variable juada di artikan lain yaitu
merupakan atribut bidang keilmuan kegiatan tertentu®. Dilihat dari bentuk

hubungan klausa yaitu sebab akibat, maka variable tersebut dibedakan

4 Sugiyono, “Metode Penelitian Bisnis”, (Bandung: CV Alfabeta, 1999) hai. 11
> Sugoyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2009), hal 60.
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menjadi dua ketegori yaitu variable bebas (Y) dan variable terikat (X).
Variable bebas (X) adalah variable perlakuan pengaruh terhadap variable
terikat. Variable terikat (Y) adalah variable yang timbul akibat variable
bebas atau respon dari variable babas. Oleh sebab itu variable terikat
menjadi tolak ukur atau indicator keberhasilan variable bebas®.
Dari jenis penelitian ini jenis variable dapat diuraikan sebagai
berikut:
Variable bebas (X) : (X1) = Kualitas Layanan
(X2) =Fadilitas Layanan
Variableterikat (Y) : Kepuasan Nasabah
C. Populasi, Sampel, dan Sampling Penelitian
a. Populas Penelitian
Populas penelitian merupakan keseluruhan (universum) dari
objek penelitian yaitu semua nasabah yang ada di BMT Dinar Amanu
Panjergjo (apabila nasabahnya 750 maka yang di ambil hanya 10%
nya sgja yaitu 75 )’. Sehingga obyek dapat menjadi sumber dat dari
penelitian. Populasi di tentukan berdasarkan hal-hal sebagai berikut.
a) Pada populas ini terdapat peristiwa atau masalah yang akan
diteliti.

b) Populasi itu dapat diidentifikasikasi cirri-cirinya.

¢ Nasadjana, Tuntutan Penyusunan Karya |lmiah Makal ah-Skripsi-Tesis-Disertai,(bandung:
Sinar Baru Argasindo, 2001), hal 24

7 Syofian Siregar, Metode Pendlitian K uantitatif.(Jakarta:PT Fajar Interpratama
Mandiri,2013), hal 30
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c) Besar kecilnya populasi tergantung pada kemampuan peneliti

untuk menelitinya, makin besar makin baik.

Macam populasi ada dua yaitu: pertama, populas terhinga yaitu
jumlah populasi yang jumlah anggotanya terbatas dan dapat dihitung.
Kedua, populasi tak terhingga yaitu bila jumlh anggotanya tak

terbatas dan tidak bisa dihitung secara pasti.

Agar sampel yang kita ambil dapat benar-benar mewakili
populasinya, kita perlu suatu standar ataupun cara dalam menentukan
Sampel. Terdapat banyak cara maupun rumus untuk menentukan
jumlah sampel, salah satunya adalah menggunakan rumus Slovin
yang sederhana dan mudah dihitung. Secara Matematis, Rumus
Slovin yang kita gunakan untuk menentukan jumlah sampel adalah
sebagal berikut :

N=N/(1+N.(e2)

Keterangan :

n = Jumlah Sampel

N = Jumlah Total Populasi

e = Batas Tolerans Error
. Sampel Pendlitian

Daam pengambilan sample digunakan teknik pengambilan
sample parametric. Parametric adalah ilmu dstatistic  yang
mempertimbangkan jenis sebaran atau distribusi data, yaitu apakan

data penyebaran secara normal atau tidak, dengan kata lain data yang
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akan dianalisis menggunakan statistic parametric harus memenunhi
asumsi kenormalitasan.
. Sampling Penelitian

Metode pengambilan sampel yang digunakan adalah metode
Smple random sampling adalah suatu tipe sampling probabilitas, di
mana peneliti dalam memilih sampel dengan memberikan kesempatan
yang sama kepada semua anggota populasi untuk ditetapkan sebagai
anggota sampel. Dengan teknik semacam itu maka terpilihnya
individu menjadi anggota sampel benar-benar atas dasar faktor
kesempatan, dalam arti memiliki kesempatan yang sama, bukan
karena adanya pertimbangan subjektif dari peneliti. Teknik ini
merupakan teknik yang paling objektif, dibandingkan dengan teknik-
teknik sampling yang lain.

Dalam penelitian ini pertimbangan yang diambil secara sengaja
dengan persyaratan sampel yang diperlukan, tujuan digunakan teori
Smple random sampling ini untuk mengetahui pengaruh variable
yang diteliti terhadap kepuasan nasabah. Daam penelitian ini
respondennya adalah nasabah yang berada di BMT Dinar Amanu
Panjergjo saat pengumpulan data secara koesioner. Sedangkan obyek
penelitian ini adalah kualitas layanan dan fasilitas produk terhadap

kepuasan nasabah di BMT Dinar Amanu.
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D. Kisi-kis Instrumen

Instrumen penelitian adalah aat yang digunakan untuk
pengumpulan data yang dibutuhkan oleh pendliti, disini aat yang
digunakan adalah angket . angket atau kuisioner adalah daftar pertanyaan
yang didistribusikan melalui pos atau diisi dan dikembalikan atau dapat
dijawab dibawah pengawasan pendliti®. Angket digunakan untuk
mendapatkan keterangan dari sample atau sumber yang beraneka ragam
yang lokasinya sering tersebar di daerah yang luas.

Instrumen penelitian adalah aat yang digunakan untuk
menangkap data penelitian dan menggali variable yang diteliti. Sesudah
itu barulah dipapakan prosedur pengembangan instrument pengumpulan
atau pemilihan alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian. Dengan
caraini akan terlihat apakan instrument-instrumen yang digunakan sesuai
dengan variable yang diukur, paling tidak ditinjau dari segi isinya®.

Untuk mempermudah penyusunan instrument penelitian, maka

perlu digunakan ““matrix pengembangan instrument” atau

instrument”°, yaitu sebagai berikut:

8 Ahmad Tanzeh, Metodologi Penelitian Praktis, (Y ogyakarta: Teras,2011), hal 83
¥ Tim Penyusun, Pediman Penyusunan Skripsi, ( Tulungagung: IAIN Tulungagung,2004), hal

24-25

10 Sugiyono, Metode Pendlitian Bisnis....,hal 149
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Service Quality

No | Variable Indicator Sumber
1
Berwujud
Keandalan
Rambat Lupiya dan
Kualitas
A. Hamdan yang
Layanan Ketanggapan
berjudul Mangemen
(X1)
Jaminan dan | Pemasaran Jasa.
kepastian
Empati
2. Mesin penghitung
uang
Skripsi Arya Maman
Keryawan  BMT
Putra Dkk  Yang
datang  kerumah
Berjudul Analisis
nasabah
Fasilitas Pengaruh Kualitas
Alat-alat kantor
Produk Produk, Fasilitas,
Dapat
(X2) Kualitas
memudahkan
Pelayanan, dan
nasabah membayar
Promosi Terhadap
tanpa datang ke
Loyalitas Nasabah
BMT
Door to door
3. Mutu Produk Buku Manajemen
Kepuasan
Pemasaran yang
nasabah Harga

ditulis olen Philip

Kotler Yang Berjudul
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Kemudahan Analisis Perencanaan
dan Implementasi dan

Kontrol

E. Sumber Data dan Skala Pengukuran
a Sumber Data
Dalam proposa penelitian ini, sumber data yang digunakan adalah
dengan menggunakan data primer dan skunder. Data primer yaitu data
yang langsung diperolek dari sumber data pertama dilokasi penelitian
atas obyek pendlitian, sedangkan data skunder yaitu data yang
diperoleh dari sumber yang sudah ada. Data primer dan skunder dalam
penelitian ini dapat di peroleh dari angket maupun data —data yang
sudah adadi dalam BMT Dinar Amanu.
b. SkalaPengukuran
Skala pengukuran dalam proposal penelitian ini menggunakan
skala Likret. Skala yang digunakan untuk mengukur sikap, pendapat
dan perseps seorang atau kelompok orang tentang fenomena social.
Jawaban responden berupa pilihan dari pilihan tersebut dibagi menjadi

l[imaalternative yang ada yaitu:

1. SS : Sangat Setuju 5
2. S :Setyu 14
3. R :Ragu-Ragu 13
4. TS :Tidak Setuju 12
5. STS: Sangat Tidak Setuju : 1



42

F. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang akan digunakan adal ah:
a Observas
Observasi Sering disebut juga dengan metode pengamatan yakni
cara pengumpulan data dengan cara melakukan pencatatan secara
cermat dan sistematik terhadap gejala-ggala atau fenomena yang
sedang diteliti.*

Dimana dalam penelitian peneliti bertindak sebagai Observe dan
objek yang diteliti atau observasi adalah BMT Dinar Amanu . dalam
observas ini pendliti ingin memperoleh data tentang bagaimana
kualitas layanan di BMT Dinar Amanu dan cara menawarkan produk
BMT sehingga nasabah tersebut marasa puas atas layanan yang di
berikan oleh Pihak BMT.

b. Angket

Angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara memberikan seperangkat pernyataan kepada responden
untuk di jawab'?. Angket yang digunakan oleh pendliti sebagai
penelitian adalah istrumen peneliti.

c. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan salah satu metode pengumpulan data

kuantitatif dengan melihat kepuasan nasabah-nasabah atas layanan dan

fasilitas produk yang ditawarkan oleh pihak lembaga keuangan itu

11 Soeratno dan Lincilin Arsyad, Metodologi Penelitian Untuk Ekonomi dan Bisnis. Ed.
Revisi, (Yogyakarta: (UPP)AMPN YKPN, 1999), hal 89
12 Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis....,hal 194
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sendiri. Istilah documenter atau dokumentasi bersas dari kata
dokumen yang berarti barang-barang tertulis.
G. AndisisData

Dalam penélitian kuantitatif, kegiatan analisis data terbagi menjadi
dua yakni kegiatan mendeskripsikan data dan melakukan uji statistik
(inferensi). Kegiatan mendeskripsikan data adalah menggambarkan
data yang ada, guna memperoleh bentuk nyata dari responden, sehingga
lebih mudah dimengerti peneliti atau orang lain yang tertarik dengan
hasil pendlitian yang dilakukan. Kegiatan mendeskripsikan data dapat
dilakukan dengan pengukuran statistik deskriptif.

Dalam proposal penelitian ini, teknik analisis data yang digunakan
adalah dengan uji regresi linier berganda. Analisis regres linier
berganda digunakan untuk mengetahui Pengaruh antar variabel
independen (X) dengan variabel dependen (Y). Dalam pendlitian ini,
penulis menggunakan metode:

1. Uji validitas

Data dikatakan valid, jika pertanyaan pada kuesioner mampu
mengungkapkan sesuatu yang diukur oleh kuesioner tersebut. Butir-
butir pertanyaan yang ada dalam kuesioner diuji terhadap faktor terkait.
Uji validitas dimaksud untuk mengetahui seberapa cermat suatu test atau
pengujian melakukan fungs ukurannya. Suatu instrumen pengukur

dikatakan valid apabila instrument tersebut mengukur apa yang



seharusnya diukur atau dapat memberikan hasil sesuai dengan yang

diharapkan peneliti. 3

2.Uji Reliabilitas

Uji rebilitas menunjukkan hasil pengukuran yang dapat dipercaya.
Relibilitas diperlukan untuk mendapatkan data sesuai dengan tujuan

pengukuran. Dalam bukunya, Sujianto mengemukakan bahwa:

Relibilitas instrumen adalah hasil pengukuran yang dapat
dipercaya. Relibilitas instrumen diperlukan untuk mendapatkan data
sesuai dengan tujuan pengukuran. Untuk mencapal hal tersebut,
dilakukan uji relibilitas dengan menggunakan metode Alpha

Cronbach’s diukur berdasarkan skala Alpha Cronbach 0 sampai 1.1

Dan ini sesuai dengan yang dikemukakan oleh Triton seperti yang
dikutip oleh sujianto “jika skala itu dikelompokkan ke dalam lima kelas
dengan reng yang sama, maka ukuran kemantapan apha dapat

diinterprestasikan sebagai berikut:®

1. Nila alpha cronbach 0,00 s.d. 0,20, berarti kurang reliable
2. Nilai alpha cronbach 0,21 s.d. 0,40, berarti agak reliable
3. Nilai alpha cronbach 0,42 s.d. 0,60, berarti cukup reliable
4. Nila alpha cronbach 0,61 s.d. 0,80, berarti reliable

5. Nilai alpha cronbach 0,81 s.d. 1,00, berarti sangat reliabel

13 Tim Penyusun, Pedoman Penyusunan Skripsi, (Tulungagung: IAIN Tulungagung, 2014),

hal, 135.

14 Agus Eko Sujianto, Aplikasi Satistik. (Jakarta: Prestasi Pustaka, 2009), hal. 97.
BSAgus Eko Sujianto, Aplikasi Statistik..,hal. 97
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a. Uji Normalitas
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Uji normalitas merupakan salah satu bagian dari uji
persyaratan analisis data atau uji asumsi klasik, artinya sebelum
kita melakukan analisis yang sesungguhnya, data penelitian
tersebut harus di uji kenormalan distribusinya. Uji normalitas
digunakan untuk mengetahui apakah populasi data berdistribusi
normal atau tidak.®
. Uji Multikolinearitas

Adanya hubungan linear yang sempurna atau pasti di antara
beberapa atau semua variabel independen dari model yang ada
menandakan adanya ggaa multikolinearitas. Uji
multikolinearitas digunakan untuk mengetahui ada tidaknya
pengaruh yang bermakna antar masing-masing variabel bebas
yang diteliti. Jikaterjadi multikolinearitas maka kesalahan standar
untuk masing-masing koefisien yang diduga semakin besar dan
nilai t akan menjadi rendah. Akibat lainnya adalah akan sulit
mendeteksi pengaruh masing-masing variabel bebas terhadap

variabel tergantungnya.t’

c. Uji Heteroskedastisitas

Salah satu ggaa asums  klask yang lain adalah

heteroskedastisitas di mana terdapat hubungan antara nilai

16 Agus Irianto, Statistik: Konsep Dasar Dan Aplikasinya, (Jakarta: Kencana, 2004), hal 272.

17 Sumanto, Satistika Terapan, (Y ogyakarta: PT BUKU SERU, 2014) hal 165.
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residual dengan variabel bebas. Deteksi dengan melihat sumbu X
dan Y yang telah diprediksi, sumbu X adalah residual (Y prediksi
— Y sesungguhnya) yang telah di-studentized. Jika ada pola
tertentu, seperti titik-titik (poin-poin) yang ada membentuk suatu
pola tertentu (bergelombang, melebar kemudian menyempit,
maka telah terjadi heterokedastisitas Apabila tidak ada pola yang
jelas, sertatitik-titik menyebar di atas atau di bawah angka 0 pada
sumbu Y, makatidak terjadi heterokedastisitas.®
d. Uji Autokolerasi
Uji autokorelasi digunakan untuk mengetahui ada atau
tidaknya penyimpangan asums klasik autokorelas yaitu korelasi
yang terjadi antara residua pada satu pengamatan dengan
pengamatan lain pada model regresi. Prasyarat yang harus
terpenuhi adalah tidak adanya autokorelasi dalam model regresi.®
Uji auto kolerasi dapat dilakukan dengan uji Durbin Watson (DW)
dengan ketentuan sebagai berikut:
1) 1,65 < DW < 2,35 maka tidak ada autokolerasi
2) 1,21 < DW < 1,65 atau 2,35 < DW < 2,79 maka tidak dapat
disimpulkan.

3) DW < 1,21 atau DW > 2,79 maka terjadi autokoleras.?

18 Sumanto, Satistika Terapan, (Y ogyakarta: PT BUKU SERU, 2014) hal 169.
19 Sumanto, Satistika Terapan, (Y ogyakarta: PT BUKU SERU, 2014) hal 170.
20 Agus Eko Sujianto, Aplikasi Statistik. (Jakarta: Prestasi Pustaka, 2009), hal 80
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4. Uji Regresi linier berganda

Analisis regres linier berganda adalah hubungan secara linear
antara variabel independent (X1-X2) dengan variabel dependent (Y).
Anaisisini untuk mengetahui pengaruh antara variabel independent
dengan variabel dependent apakah positif atau negatif dan untuk
memprediksi nilai dari variabel dependent apabila nilai variabel
independent mengalami  kenailkan atau penurunan. Data yang

digunakan biasanya berskalainterval atau rasio.

Rumus:Y =a+bl1X1+b2X2 +e
Keterangan :
Y = kepuasan nasabah
a= konstanta
b = koefisien dari variabel bebas (X)
X1 = kualitas layanan
X2 = fasilitas produk
e =eror
Untuk menginterpretasikan hasil regresi yang diperoleh, maka
penulis melakukan uji hipotesis dengan menggunakan Uji-T, dan
Uji-F.
5. Uji hipotesis

Uji hipotesi adalah metode pengambilan keputusan yang
didasarkan dari analisis data baik dari percobaan yeng terkontrol

maupun dari observas (tidak terkontrol). Dalm statistic sebuah
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hasil bisa dikatakan signifikan secara statistic jika keadaan tersebut
hamper bisa mungkin disebabkan oleh factor yang kebetulan sesuai
dengan batas probabilitas yang sudah ditentukan sebelumnya.

Dalam pengujian hepotesis kita harus menentukan tolok

ukur penerimaan dan penolakan yang didasarkan pada peluang
penerimaan dan penolakan HO itu sendiri. Karena ketidak tahuan
apakan HO atau H1 yang benar maka kita harus mencoba membuat
keseimbangan dari keduanya.

1) Uji Individu (Uji T)

Uji T merupakan pengujian masing-masing variable bebas
(Independent variable) secara sendiri-sendiri yang dilakukan
untuk melihat signifikans dari pengaruh variable independent
terhadap variable dependent dengan mengangap variable
dependent lain constant (ceteris paribus). Hipotesis.

Ho :#1=0 artinya secara individu variable independent tidak ada
pengaruh yang signifikan terhadap variable variable
dependent.

Ha :#1#0 artinya secara individu ada pengaruh yang signifikan
antara variable independent dengan variable dependent.

- Jikanilai t statistik > t tabel maka hipotesis Ha diterima (HO
ditolak).

- Jikanila t statistik < t tabel maka hipotesis Ha ditolak (Ho

diterima)
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2) Uji Serentak (Uji F)

Uji F digunakan untuk menguji hubungan semua variable
independen terhadap variable dependent secara bersama
(serempak).

- Jika probabilita F statistik > 0,05 maka hipotesis Ho ditolak

(Haditerima).

- Jika probabilita F statistik < 0,05 maka hipotesis Ho diterima

(Haditolak).

Secara serentak tidak mempengaruhi variable dependent.
Begitu pula sebaliknya, apabila probabilita F statistik lebih besar
dari 0,05 maka variable independent secara serentak
mempengaruhi variable dependent.

Untuk mencapa tujuan dalam penelitian ini, maka terlebih
dahulu dilakukan pengujian asumsi klasik, untuk memastikan
apakah model regresi linier berganda yang digunakan tidak
terdapat masalah normalitas, multikolonieritas, heterokedaksitas,
dan autokorelasi. Jika semua itu terpenuhi berarti bahwa model
analisis regresi telah layak digunakan.?!

6. Koefisien Determinan (R?)

Koefisien Determinan (R?) pada intinya mengukur seberapa

jauh kemampuan model dalam menerangkan varian variabel

dependen. Niaai koefisien determinan adalah anatara nol dan

2L Damodar N Gujarati, Dasar-dasar Ekonometrika, jilid 2 (edisi 3), (Jakarta: Erlangga,
2009) .
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satu. Nilai R? yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel
independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen amat
terbatas. Nilai yang mendekati satu variabel variabel independen
memberikan hamper semua informasi yang dibutuhkan untuk
memprediksi variasi variabel dependen??. Koefisien determinasi
adalah bagian dari keragaman total variabel takbebas
(Dependen) yang dapat diterangkan atau diperhitungkan oleh
keragaman variabel bebas (Independen)?3.

Rumus yang digunakan adalah

[ R2=r?x100% }

Ket:
R? = Koefisien Determinasi

r’ = Koefisien Kolerasi

2 |mam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program SPSS.hal .87
2 Suharyadi, Purwanto. Statistika Untuk Ekonomi dan Keuangan Modern. (Jakarta: PT.
Salemba Emban Patria, 2004, hal. 465



